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Abstract: This research aims to analyze the HOTS ability of 

elementary school students to solve science questions. The type of 

research used is descriptive qualitative. The research subjects were 7 

class VI students at SDN 2 Ngepoh for the 2023/2024 academic year. 

Data collection methods were carried out through written tests, 

documentation, and interviews. The analysis technique used is the 

Miles & Huberman analysis method. The results showed that Of all 7 

class VI  students, there was 1 student who had low ability and was 

unable to solve HOTS questions on all indicators, 3 students were able 

to solve HOTS questions on the  evaluating (C5), and 3 students were 

able to solve HOTS questions on the creating (C6) indicators. This 

research concludes that the HOTS ability of elementary school 

students to solve science questions is still low, this is because students 

are less able to understand concepts so that students have difficulty in 

solving the problems presented and there is a lack of practice in 

solving HOTS questions. This research implies the need to improve 

conceptual understanding and familiarization with HOTS questions in 

science learning to develop high-level thinking skills in elementary 

school students. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan 

HOTS siswa SD dalam menyelesaikan soal IPA. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah 7 

orang siswa kelas VI SDN 2 Ngepoh Tahun Ajaran 2023/2024. 

Metode pengumpulan data dilakukan melalui tes tertulis, dokumentasi, 

dan wawancara. Teknik analisis yang digunakan yaitu metode analisis 

Miles & Huberman. Hasil penelitian menunjukkan dari seluruh siswa 

kelas VI yang berjumlah 7 siswa terdapat 1 siswa yang berkemampuan 

rendah dan tidak mampu menyelesaikan soal HOTS pada semua 

indikator, 3 siswa mampu menyelesaikan soal HOTS pada indikator 

mengevaluasi (C5), dan 3 siswa mampu menyelesaikan soal HOTS 

pada indikator mencipta (C6). Kesimpulan dari penelitian ini yaitu 

kemampuan HOTS siswa SD dalam menyelesaikan soal IPA masih 

rendah, hal ini dikarenakan siswa kurang mampu dalam memahami 

konsep sehingga siswa kesulitan dalam memecahkan masalah yang 

disajikan dan kurangnya latihan dalam menyelesaikan soal HOTS. 

Penelitian ini mengimplikasikan perlunya peningkatan pemahaman 

konsep dan pembiasaan soal HOTS dalam pembelajaran IPA untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa sekolah 

dasar. 
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PENDAHULUAN  
Kemampuan HOTS merupakan kemampuan yang penting untuk dikuasai siswa. 

Kemampuan HOTS diperlukan dalam menyajikan fakta, atau menerapkan aturan, rumus dan 

prosedur (Azizah, 2018). Sedangkan Nugroho (2018), mendefinisikan HOTS sebagai 

kemampuan menerapkan pengetahuan, keterampilan dan nilai (values) untuk membuat penalaran 

dan refleksi memecahkan suatu masalah, mengambil keputusan, dan menciptakan inovasi 

(Nugroho, 2018). Kemampuan HOTS digunakan ketika seseorang memperoleh informasi baru 

dan menyimpannya untuk kemudian digunakan atau disusun kembali untuk keperluan mengatasi 

masalah sesuai situasinya (Safitri, 2018). Siswa yang memiliki HOTS dapat mengakses konteks 

baru dan dengan mudah mentransfer pengetahuan ke berbagai situasi (Yurniwati & Soleh, 2020). 

Sesuai pendapat di atas diharapkan siswa memiliki kemampuan HOTS agar dapat menggunakan 

pengetahuan yang diperoleh untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi. 

Kemampuan HOTS berdasarkan Taksonomi Bloom yang disempurnakan oleh Anderson 

& Krathwohl adalah menganalisis (C4), mengevaluasi (C5) dan menciptakan (C6) (Hamidah & 

Wulandari, 2021). Indikator dari HOTS dalam mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi 

melalui keterampilan kognitif yang meliputi analisis, evaluasi, dan mencipta (Sari, 2019). 

Menganalisis merupakan kemampuan memecahkan materi menjadi bagian-bagian penyusunnya 

dan menentukan hubungannya, baik antar bagian maupun secara keseluruhan. Level analisis ini 

terdiri dari kemampuan atau keterampilan membedakan, mengorganisasi, dan menghubungkan. 

Mengevaluasi merupakan kemampuan dalam mengambil keputusan berdasarkan kriteria-kriteria. 

Level ini terdiri dari keterampilan mengecek dan mengkritisi. Mencipta merupakan kemampuan 

mengorganisasikan berbagai informasi menggunakan cara atau strategi baru atau berbeda dari 

biasanya. Level mencipta terdiri dari merumuskan, merencanakan dan memproduksi.  

Melalui pembelajaran IPA, kemampuan HOTS dapat ditingkatkan (Narut & Wahyu, 

2023). IPA merupakan mata pelajaran yang menuntut siswa memiliki keterampilan proses agar 

siswa dapat memahaminya secara mendalam karena pembelajaran IPA adalah pembelajaran yang 

menghubungkan lingkungan sekitar siswa dengan materi yang ada (Asmiati et al., 2023). Melalui 

pembelajaran IPA siswa dapat mengaitkan pengetahuan yang telah dipelajari kedalam kehidupan 

sehari-harinya sehingga siswa memperoleh pengalaman langsung dan pengetahuan yang 

diperoleh akan lebih bermakna (Rohaeti & Koswara, 2018). 

Berdasarkan observasi awal di kelas VI SD Negeri 2 Ngepoh menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran IPA belum sesuai dengan karakteristik pembelajaran berbasis HOTS. Dalam 

pembelajaran HOTS, proses pembelajaran dan soal evaluasi perlu diperhatikan. Proses 

pembelajaran HOTS menuntut guru untuk dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa dalam 

memecahkan masalah. Selain itu soal evaluasi juga berperan penting untuk mengetahui sejauh 

mana kemampuan HOTS siswa. 

Beberapa penelitian analisis kemampuan HOTS telah dilakukan sebelumnya. Penelitian 

sebelumnya mengemukakan bahwa kemampuan HOTS siswa pada materi IPA kelas V SD tema 

ekosistem berada pada kategori rendah (Kurniawati et al., 2020). penelitian lain mengemukakan 

bahwa kemampuan HOTS siswa pada materi IPA kelas V di sekolah dasar tema suhu dan kalor 

berada pada kategori rendah (Tarigan & Ananda, 2023). Sedangkan hasil penelitian lain 

mengemukakan proses kegiatan belajar mengajar di SD Negeri 76 Palembang masih belum sesuai 

dengan karakteristik pembelajaran berbasis HOTS, hal ini menyebabkan siswa tidak dapat 

mampu mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang sudah dimilikinya 

(Nurhatmanti et al., 2021). 

Namun demikian, penelitian-penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada siswa 

kelas V dan pada materi tertentu seperti ekosistem, suhu, dan kalor, serta belum secara spesifik 

membahas analisis kemampuan HOTS siswa kelas VI pada materi rangkaian listrik dalam bentuk 

soal uraian (essay). Sementara itu, berdasarkan observasi awal di kelas VI SD Negeri 2 Ngepoh, 

ditemukan bahwa proses pembelajaran IPA belum mengarah secara optimal pada pengembangan 

kemampuan HOTS, terutama dalam proses pembelajaran dan evaluasi yang belum mencerminkan 

prinsip-prinsip HOTS secara maksimal. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk dilakukan 
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guna mengisi kekosongan tersebut dengan menganalisis secara mendalam kemampuan HOTS 

siswa kelas VI dalam menyelesaikan soal essay pada materi rangkaian listrik, sebagai dasar 

perbaikan pembelajaran IPA yang lebih efektif dan bermakna. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) siswa kelas VI SD Negeri 2 Ngepoh dalam menyelesaikan soal essay mata 

pelajaran IPA pada materi rangkaian listrik. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi 

aspek-aspek HOTS yang meliputi menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6) yang 

paling dominan maupun yang paling lemah dikuasai oleh siswa. Selain itu, penelitian ini bertujuan 

memberikan gambaran nyata mengenai pelaksanaan pembelajaran IPA yang berkaitan dengan 

pengembangan kemampuan HOTS di kelas VI, sehingga dapat menjadi dasar dalam perbaikan 

proses pembelajaran dan evaluasi. 

Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi mengingat pentingnya penguasaan 

kemampuan HOTS bagi siswa dalam menghadapi tantangan pembelajaran abad 21. HOTS tidak 

hanya menuntut siswa untuk memahami materi secara faktual, tetapi juga mampu mengolah 

informasi, membuat keputusan, serta menciptakan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi. 

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa pembelajaran IPA di kelas VI SD Negeri 2 Ngepoh 

belum sepenuhnya mengarah pada pengembangan kemampuan HOTS, baik dalam proses 

pembelajaran maupun dalam penyusunan soal evaluasi. Di sisi lain, penelitian terdahulu lebih 

banyak berfokus pada siswa kelas V dan materi-materi tertentu, seperti ekosistem serta suhu dan 

kalor, sementara kajian yang secara spesifik meneliti kemampuan HOTS siswa kelas VI pada 

materi rangkaian listrik masih sangat terbatas (Tarigan dkk., 2022), (Aprilia dkk., 2020). 

Penelitian ini menjadi penting untuk mengisi kekosongan tersebut serta memberikan data empiris 

yang bermanfaat bagi guru dan pemangku kebijakan dalam mengembangkan strategi 

pembelajaran dan evaluasi yang lebih efektif dan sesuai dengan karakteristik pembelajaran 

HOTS, khususnya dalam konteks pembelajaran IPA di sekolah dasar. 

 

METODE 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan di SDN 2 Ngepoh 

Kecamatan Tanggunggunung Kabupaten Tulungagung. Subjek penelitian adalah seluruh siswa 

kelas VI SDN 2 Ngepoh tahun ajaran 2023/2024 yang berjumlah  7 siswa. Pengumpulan data 

dilakukan melalui tes dan wawancara. Tes dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 

HOTS siswa dalam menyelesaikan soal HOTS mata pelajaran IPA, sedangkan wawancara 

dilakukan untuk menemukan dan menentukan permasalahan yang terjadi secara mendalam. 

Instrument penelitian yang digunakan yaitu pedoman wawancara dan soal tes HOTS dengan 

materi rangkaian listrik yang berjumlah 15 soal, terdiri dari 5 soal C4, 5 soal C5, dan 5 soal C6. 

Skor per soal menggunakan skala likert (0-3), dengan indikator skor 3 jika mampu menjawab 

dengan benar dan lengkap, skor 2 jika menjawab benar tetapi kurang lengkap, skor 1 jika 

menjawab salah, dan skor 0 jika tidak menjawab. Teknik analisis yang digunakan yaitu dengan 

menggunakan metode analisis yang dipaparkan oleh Miles & Huberman yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah tes soal HOTS IPA dilakukan, kemudian dilakukan analisis pada lembar jawaban 

siswa berdasarkan indikator kemampuan menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta 

(C6). Berdasarkan hasil analisis, dari seluruh siswa kelas VI yang berjumlah 7 siswa terdapat 1 

siswa yang berkemampuan rendah dan tidak mampu menyelesaikan soal HOTS pada semua 

indikator.  Kemudian, ada 3 siswa yang mampu menyelesaikan soal HOTS pada indikator 

mengevaluasi (C5) dan sebanyak 3 siswa mampu menyelesaikan soal HOTS pada indikator 

mencipta (C6).  

Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui bahwa kemampuan HOTS siswa SD dapat 

dinilai dari kemampuan siswa dalam menjawab soal HOTS IPA pada indikator C4, C5, dan C6. 

Hasil penilaian perlu dianalisis lagi untuk memperoleh hasil yang lebih mendalam tentang 
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kemampuan HOTS siswa SD dalam menyelesaikan soal IPA. Adapun hasil analisis penelitian 

dari jawaban siswa berdasarkan indikator HOTS yang diperoleh dari hasil tes dan wawancara 

adalah sebagai berikut. 

 

Indikator Menganalisis (C4) 

Siswa NAT dan MDN memiliki kemampuan HOTS yang berbeda pada indikator 

menganalisis (C4). Pada soal nomer 3, soal tersebut meminta siswa untuk mengaitkan 

penggunaan rangkaian listrik paralel dalam pemasangan lampu yang ada dirumah sesuai dengan 

kelebihan dari rangkaian paralel, yaitu jika pemasangan lampu dirumah menggunakan rangkaian 

paralel apabila salah satu lampu dimatikan maka lampu lainnya tidak akan mati.  

Siswa NAT pada soal nomer 3 menjawab “biar lampu rumah terang”. Hal ini 

menandakan bahwa siswa NAT kurang mampu menganalisis penggunaan rangkaian listrik paralel 

dalam pemasangan lampu yang ada dirumah sesuai dengan kelebihan dari rangkaian paralel, hal 

ini dikarenakan kurang memahami kelebihan dari rangkaian listrik paralel. Dari hasil wawancara, 

siswa NAT tidak dapat membedakan antara kelebihan rangkaian seri dengan rangkaian paralel. 

Sedangkan siswa MDN menjawab “karena jika 1 lampu mati, lampu lain tidak ikut mati dan 

lampu sama terang“. MDN mampu menganalisis permasalahan yang ada, hal ini menandakan 

bahwa siswa MDN dapat menganalisis penggunaan rangkaian listrik paralel dalam pemasangan 

lampu yang ada dirumah sesuai dengan kelebihan dari rangkaian paralel dan memahami kelebihan 

dari rangkaian listrik paralel. Hasil temuan keduanya diperkuat dengan hasil wawancara yang 

dilakukan pada siswa lainnya. Dalam mengerjakan soal pada indikator menganalisis (C4) 

beberapa siswa mengakui kurang mampu menganalisis permasalahan dan tidak dapat mengaitkan 

pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari sehingga siswa merasa kesusahan dalam menjawab 

soal tersebut. 

 

Indikator Mengevaluasi (C5) 

Siswa JMA dan JLA memiliki kemampuan HOTS yang berbeda pada indikator 

mengevaluasi (C5). Pada soal nomer 8, soal tersebut meminta siswa memberikan saran yang harus 

dilakukan agar lampu kamar Rina tidak ikut mati ketika Doni mematikan lampu dikamarnya. 

JMA menjawab “jika satu lampu mati lampu yang lain ikut mati”. Hal ini menandakan JMA 

kurang mampu dalam mengevaluasi permasalahan dan tidak bisa memberikan saran dalam 

menyelesaikan masalah.  

Sedangkan JLA menjawab “Rina dan Doni menggunakan rangkaian lampu seri, 

disarankan menggunakan lampu paralel agar tidak ada keributan apabila salah satu 

memadamkan lampu”. Hal ini menandakan JLA sudah mampu mengevaluasi permasalahan dan 

bisa memberikan saran yang tepat untuk digunakan dalam menyelesaikan masalah.  

Hasil wawancara dengan beberapa siswa menunjukkan bahwa siswa sudah mencoba 

memahami dan mengevaluasi permasalahan, namun ketika mengevaluasi mereka bingung untuk 

memberikan saran atau hal yang harus dilakukan untuk memperbaiki masalah yang ada dan 

menghubungkannya dengan teori IPA yang sesuai dengan permasalahan tersebut. 

 

Indikator Mencipta (C6) 

Siswa RRAA dan ZSK memiliki kemampuan HOTS yang berbeda pada indikator mencipta (C6). 

Pada soal 15, soal tersebut meminta siswa untuk merancang rangkaian listrik campuran dari 6 

lampu, 2 baterai, dan 3 saklar. 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Jawaban siswa RRAA 
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Gambar 1 menunjukkan bahwa siswa RRAA cukup mampu membuat rancangan 

rangkaian listrik campuran berdasarkan permasalahan yang disajikan, namun kurang mampu 

dalam mengeksplorasi apa saja bahan yang disajikan dan berapa jumlahnya sehingga RRAA 

kurang lengkap dalam menuliskan jawaban dari permasalahan yaitu kurang menyertakan satu 

saklar dalam gambar. Sedangkan ZSK sudah baik dan mampu dalam merancang rangkaian listrik 

campuran. Jawaban ZSK disajikan pada gambar di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Jawaban Siswa ZSK 

Gambar 2 menunjukkan bahwa ZSK sudah mampu dalam indikator mencipta (C6). ZSK 

mampu merancang rangkaian Listrik campuran sesuai dengan ketentuan bahan dan menggunakan 

konsep IPA terkait rangkaian Listrik campuran sehingga ia mampu menentukan rancangan 

dengan tepat untuk membuat solusi dari masalah yang disajikan. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan beberapa siswa yang kurang mampu dalam kemampuan HOTS indikator mencipta (C6) 

menunjukkan mereka bisa membuat rancangan sesuai bahan yang ditentukan namun tidak bisa 

membuat rancangan yang sesuai dengan konsep IPA rangkaian listrik campuran. 

Kemampuan HOTS siswa SDN 2 Ngepoh dalam menyelesaikan soal IPA pada indikator 

menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6) secara keseluruhan masih tergolong 

rendah. Sebagian besar siswa kelas VI di SDN 2 Ngepoh kurang mampu menganalisis suatu 

permasalahan sesuai dengan konsep IPA dan tidak dapat mengaitkan pengetahuan yang telah 

diperolehnya dalam kehidupan sehari-hari, siswa tidak bisa mengevaluasi permasalahan dan tidak 

bisa memberikan saran dalam menyelesaikan masalah, dan siswa kurang mampu membuat 

rancangan yang sesuai dengan konsep IPA yang disebabkan kurangnya ketelitian dalam 

mengerjakan soal. 

Hal yang menyebabkan kemampuan HOTS siswa SD rendah yaitu siswa kurang mampu 

dalam memahami konsep sehingga siswa kesulitan dalam memecahkan masalah yang disajikan. 

Hal ini sesuai dengan pendapat (Wahyudi & Mulyadi, 2020) rendahnya kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal HOTS disebabkan karena siswa kurang memahami konsep sehingga siswa 

kesulitan merencanakan penyelesaian soal hingga penyelesaian akhir. Selain itu siswa juga 

kurang diberi latihan dalam menyelesaikan soal IPA dengan indikator HOTS. Sesuai dengan 

pendapat Rofiah (2018) High Order thinking skills tidak dapat diperoleh secara langsung sehingga 

perlu dilatih setiap hari melalui kegiatan pembelajaran agar terbiasa menghadapi masalah 

berdasarkan kemampuan HOTS (Rofiah et al., 2018).  

Berdasarkan hasil analisis terhadap kemampuan Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

siswa sekolah dasar dalam menyelesaikan soal IPA, dapat disimpulkan bahwa secara umum 

kemampuan HOTS siswa masih berada pada kategori rendah. Hal ini terlihat dari hasil pengerjaan 

soal-soal essay yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum mampu menjawab dengan 

tuntas dan tepat, terutama pada indikator-indikator HOTS seperti menganalisis, mengevaluasi, 

dan mencipta. Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS disebabkan oleh beberapa faktor 

utama. Salah satu faktor dominan adalah masih rendahnya pemahaman siswa terhadap konsep-

konsep dasar IPA. Banyak siswa belum mampu mengaitkan konsep dengan konteks soal yang 

diberikan, sehingga mereka kesulitan dalam menginterpretasi informasi dan menentukan langkah 

penyelesaian masalah secara logis. 

Selain itu, siswa juga kurang terbiasa dalam menghadapi soal-soal yang menuntut 

pemikiran tingkat tinggi. Selama ini, latihan-latihan yang diberikan lebih banyak berfokus pada 

soal-soal level rendah yang hanya mengukur kemampuan mengingat dan memahami (C1 dan C2). 

Akibatnya, siswa tidak terlatih dalam keterampilan berpikir analitis, kritis, maupun kreatif yang 
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sangat diperlukan dalam menyelesaikan soal HOTS. Kurangnya pembiasaan terhadap jenis soal 

ini membuat siswa merasa tidak percaya diri dan mudah menyerah saat menghadapi soal yang 

membutuhkan penalaran kompleks. 

Kesimpulan ini menunjukkan bahwa masih dibutuhkan perbaikan dalam proses 

pembelajaran IPA, baik dari sisi metode, materi, maupun evaluasi. Guru perlu mengupayakan 

pembelajaran yang lebih bermakna dan menantang bagi siswa, yang mendorong mereka untuk 

berpikir mendalam, membuat hubungan antarkonsep, serta menciptakan solusi terhadap masalah 

nyata. Evaluasi juga perlu diarahkan untuk mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi, bukan 

hanya aspek kognitif dasar. Dengan demikian, peningkatan kemampuan HOTS siswa dapat 

dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan sejak dini. 

Berdasarkan temuan bahwa kemampuan Higher Order Thinking Skills (HOTS) siswa 

sekolah dasar dalam menyelesaikan soal IPA masih tergolong rendah, maka diperlukan upaya 

dari berbagai pihak untuk meningkatkan kemampuan tersebut. Guru disarankan untuk lebih 

menekankan penguatan pemahaman konsep dalam proses pembelajaran IPA, karena pemahaman 

yang dangkal menjadi salah satu penyebab utama kesulitan siswa dalam memecahkan soal yang 

menuntut berpikir tingkat tinggi. Guru juga perlu membiasakan siswa dengan soal-soal HOTS 

melalui latihan yang rutin dan bervariasi, serta menerapkan metode pembelajaran aktif yang 

mendorong siswa berpikir kritis dan kreatif, seperti pembelajaran berbasis masalah (problem-

based learning) atau penemuan (discovery learning). Bagi siswa, disarankan untuk meningkatkan 

keaktifan dan keterlibatan dalam proses pembelajaran, dengan tidak hanya menghafal materi 

tetapi juga berusaha memahami keterkaitan konsep dengan kehidupan sehari-hari. Sekolah juga 

berperan penting dalam menyediakan pelatihan bagi guru tentang pembelajaran dan penyusunan 

soal berbasis HOTS, serta mendukung tersedianya sumber belajar yang relevan dan kontekstual.  

 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa kemampuan Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) siswa sekolah dasar dalam menyelesaikan soal IPA masih tergolong rendah, yang 

disebabkan oleh lemahnya pemahaman konsep dasar IPA serta kurangnya pembiasaan terhadap 

soal-soal yang menuntut pemikiran tingkat tinggi. Oleh karena itu, diperlukan upaya perbaikan 

yang melibatkan guru, siswa, sekolah, dan peneliti. Guru perlu memperkuat pemahaman konsep, 

membiasakan siswa dengan soal HOTS, serta menerapkan metode pembelajaran aktif yang 

mendorong berpikir kritis, analitis, dan kreatif. Siswa diharapkan lebih aktif memahami 

keterkaitan konsep dengan kehidupan nyata, sedangkan sekolah perlu mendukung peningkatan 

kompetensi guru serta penyediaan sumber belajar yang relevan. Selain itu, penelitian lanjutan 

penting dilakukan untuk mengembangkan model pembelajaran inovatif yang efektif dalam 

meningkatkan kemampuan HOTS siswa secara berkelanjutan. 
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